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Abstract. Dermatitis is a common skin disease that can be influenced by various internal and external factors. 

According to the Puskesmas Sungai Iyu report for 2023-2024, there were 180 cases of dermatitis. This study aims 

to analyze the factors associated with dermatitis symptoms among shrimp pond workers in Seneubok Aceh Village, 

Bendahara District, Aceh Tamiang Regency. The independent variables studied include contact duration, years 

of employment, personal hygiene, and the use of Personal Protective Equipment (PPE), while the dependent 

variable is dermatitis symptoms, including itching, redness, and rashes. The method used was a correlational 

analytic study with a cross-sectional design, involving 54 respondents from a total of 112 shrimp pond workers 

in the village as samples. The population in this study consists of all shrimp pond workers in Seneubok Aceh 

Village, Bendahara District, Aceh Tamiang Regency. The results show that there is no significant relationship 

between  the use of PPE (p-value = 0.047) and personal hygiene (p-value = 0.002) with dermatitis symptoms. In 

conclusion, factors associated with dermatitis symptoms in shrimp pond workers are personal hygiene, and the 

use of PPE. It is recommended that shrimp pond workers increase the use of PPE, practice good personal hygiene, 

and limit the duration of contact with pond water to reduce the risk of dermatitis.  

 

Keywords: Dermatitis Symptoms, Shrimp Pond Workers, Personal Hygiene, Personal Protective Equipment 

(PPE), Occupational Health. 

 

Abstrak. Dermatitis merupakan penyakit kulit yang umum terjadi dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal. Berdasarkan laporan Puskesmas Sungai Iyu tahun 2023-2024, terdapat 180 kasus 

dermatitis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala dermatitis 

pada pekerja tambak di Desa Seneubok Aceh, Kecamatan Bendahara, Kabupaten Aceh Tamiang. Variabel 

independen yang diteliti meliputi lama kontak, masa kerja, personal hygiene, dan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD), sedangkan variabel dependen adalah gejala dermatitis yang mencakup gatal-gatal, kemerahan, dan ruam. 

Metode yang digunakan adalah penelitian analitik korelatif dengan desain cross-sectional yang melibatkan 54 

responden dari total 112 pekerja tambak di desa tersebut sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pekerja tambak di Desa Seneubok Aceh, Kecamatan Bendahara, Kabupaten Aceh Tamiang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara, terdapat hubungan signifikan antara, 

personal hygiene (p-value = 0,002), dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) (p-value = 0,047) dengan gejala 

dermatitis. Kesimpulannya, faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala dermatitis pada pekerja tambak adalah 

masa kerja, personal hygiene, dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Disarankan agar pekerja tambak 

meningkatkan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), menerapkan personal hygiene yang baik, dan membatasi 

waktu kontak dengan air tambak untuk mengurangi risiko gejala dermatitis. 

 

Kata Kunci: Gejala Dermatitis, Pekerja Tambak Udang, Higiene Perorangan, Alat Pelindung Diri (APD), 

Kesehatan Kerja. 
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1. LATAR BELAKANG 

Dermatitis adalah peradangan kulit yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

faktor lingkungan dan kebiasaan personal. Berdasarkan laporan Puskesmas Sungai Iyu tahun 

2023-2024, kasus dermatitis pada pekerja tambak cukup tinggi, dengan total 180 kasus 

(Puskesmas Sungai Iyu, 2024). Dermatitis pada pekerja tambak dapat disebabkan oleh lama 

kontak dengan air tambak, masa kerja yang panjang, kebersihan pribadi yang buruk, serta 

minimnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) (Rahmatika et al., 2020). 

Menurut American Academy of Dermatology (2022), dermatitis akibat kontak dengan 

bahan kimia dan air yang tercemar sering terjadi pada pekerja sektor perikanan dan 

pertambakan. Faktor lingkungan seperti paparan bahan kimia dari pakan dan pupuk tambak 

dapat meningkatkan risiko iritasi kulit dan peradangan kronis (ILO, 2013). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutagaol (2018), yang menemukan bahwa lebih dari 

60% pekerja tambak mengalami dermatitis akibat kontak langsung dengan air tambak yang 

terkontaminasi. 

Selain itu, penelitian oleh Sholeha et al. (2021) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

personal hygiene yang buruk, penggunaan APD yang tidak memadai, serta durasi kerja yang 

panjang turut berkontribusi terhadap tingginya angka dermatitis pada pekerja tambak. Studi 

epidemiologi di Indonesia mencatat bahwa 92,5% penyakit kulit akibat kerja adalah dermatitis 

kontak, baik alergik maupun iritan (Hadi et al., 2021). 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan terhadap pekerja tambak di Desa Seneubok 

Aceh, ditemukan bahwa sebagian besar pekerja mengalami keluhan gatal-gatal, kemerahan, 

dan ruam di daerah tubuh yang sering terkena air tambak. Sebanyak 70% pekerja mengaku 

jarang menggunakan APD karena alasan kenyamanan, sementara 65% mengaku tidak 

memiliki akses terhadap sabun antiseptik untuk mencuci tangan setelah bekerja (Gafur & 

Syam, 2018).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Alat pelindung diri dan Personal 

Hygine dengan gejala dermatitis pada pekerja tambak di Desa Seneubok Aceh. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dermatitis merupakan respon dari kulit dalam bentuk peradangan yang bisa bersifat akut 

maupun kronik yang dikarenakan pajanan dari bahan iritan maupun alergen eksternal yang 

mengenai kulit (Hadi et al., 2021). Menurut Menaldi (2015) dalam Pratama (2021), dermatitis 
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merupakan penyakit kulit yang bersifat akut, sub-akut, atau kronis yang diakibatkan karena 

adanya peradangan pada kulit. Penyakit ini terjadi karena adanya faktor endogenus dan 

eksogenus. Menurut Mowad (2016) dalam Sofyan, A. (2022), dermatitis kontak adalah 

kelainan pada kulit yang disebabkan oleh kontak dengan zat eksogen, yang menyebabkan 

reaksi iritasi dan/atau alergi. Kondisi ini cukup sering terjadi. Meskipun dapat terjadi pada 

semua usia, dermatitis kontak umumnya terjadi pada populasi orang dewasa.  

Dermatitis yang terjadi pada pekerja adalah dermatitis kontak akibat kerja. Dermatitis 

kontak akibat kerja didefinisikan sebagai penyakit kulit yang didapatkan dari pekerjaan akibat 

interaksi yang terjadi antara kulit dengan substansi yang digunakan di lingkungan kerja, dimana 

pajanan di tempat kerja merupakan faktor penyebab yang utama serta faktor contributor. 

Terdapat 2 tipe dermatitis kontak akibat kerja, yaitu : Dermatitis kontak iritan (DKI) Dermatitis 

kontak alergik (DKA) 

Dermatitis kontak iritan merupakan suatu reaksi inflamasi lokal yang terjadi pada kulit 

bersifat non imunologik yang ditandai dengan adanya eritema dan edema setelah adanya 

pajanan bahan kontaktan dari luar.Menurut Pratama (2021), dermatitis kontak iritan merupakan 

suatu reaksi inflamasi pada kulit yang bersifat non imunologik dengan perjalanan penyakit 

yang kompleks dan kerusakan pada kulit yang terjadi secara langsung dan tanpa adanya proses 

sensitisasi. Dermatitis kontak alergi didasari oleh reaksi imunologis yang berupa reaksi 

hipersensitivitas tipe lambat (tipe IV). Ada dua tahap terjadinya dermatitis kontak alergik, yaitu 

tahap induksi (sensitivitasi) dan tahap elisitasi. Menurut Pratama (2021), dermatitis kontak 

alergi merupakan suatu reaksi hipersensitivitas tipe IV karena akibat paparan kulit terhada 

bahan yang bersifat sensitizer (alergen). Reaksi imunologi tipe IV ini merupakan reaksi 

hipersensitifitas tipe lambat. Penyebabnya adalah bahan kimia sederhana dengan berat molekul 

rendah (<1000 dalton) yang disebut sebagai hapten. Hapten memiliki sifat lipofilik, sangat 

reaktif, dan dapat menembus stratum korneum, sehingga dapat mencapai sel epidermis bagian 

dalam yang hidup. 

Gejala singkat dermatitis kontak iritan (DKI) biasanya timbul kelainan kulit beberapa 

saat sesudah kontak pertama dengan kontaktan eksternal, penderita akan mengeluh karena 

merasa panas, nyeri atau gatal. Lokasi kulit dimana saja dapat terkena, akan tetapi yang 

terbanyak adalah tangan. Gejala klinis baru terlihat jika kerusakan yang terjadi melebihi 

“ambang manifestasi” tertentu, yang akan berbeda untuk setiap individu. Nilai ambang bukan 

angka yang tetap bagi individu, tetapi dapat menurun jika ada suatu penyakit. 
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Berdaìsaìrkaìn jenis baìhaìn iritaìn maìkaì, dermaìtitis kontaìk iritaìn jugaì aìdaì duaì maìcaìm 

yaìitu : 

a. Dermaìtitis Kontaìk Iritaìn AÌkut 

Paìdaì dermaìtitis kontaìk iritaìn aìkut, reaìksi bisaì beraìnekaì raìgaìm daìri nekrosis (korosi) 

hinggaì keaìdaìaìn yaìng tidaìk lebih daìripaìdaì sedikit dehidraìsi (kering) daìn kemeraìhaìn. Kekuaìtaìn 

reaìksi tergaìntung daìri kerentaìnaìn individunyaì daìn paìdaì konsentraìsi sertaì ciri kimiaìwi 

kontaìktaìn, aìdaìnyaì oklusi daìn laìmaìnyaì sertaì frekuensi kontaìk. Deraìjaìt kelaìinaìn kulit yaìng 

timbul bervaìriaìsi aìdaì yaìng ringaìn aìdaì pulaì yaìng beraìt. Paìdaì yaìng ringaìn mungkin haìnyaì 

berupaì eritemaì (kemeraìhaìn) daìn edemaì (bengkaìk) yaìng lebih hebaìt disertaìi pulaì vesikel aìtaìu 

bulaì (tonjolaìn berisi caìiraìn) yaìng bilaì pecaìh aìkaìn terjaìdi erosi daìn eksudaìsi (caìiraìn). Lesi 

cenderung menyebaìr daìn baìtaìsnyaì kuraìng jelaìs. Daìlaìm faìse ini keluhaìn subyektif berupaì 

gaìtaìl. 

b. Dermaìtitis Kontaìk Iritaìn Kronis 

Dermaìtitis kontaìk iritaìn kronis disebaìbkaìn oleh kontaìk dengaìn iritaìn lemaìh yaìng 

berulaìng-ulaìng daìn mungkin bisaì terjaìdi oleh kaìrenaì kerjaìsaìmaì berbaìgaìi maìcaìm faìktor. Bisaì 

jaìdi saìtu baìhaìn secaìraì sendiri tidaìk cukup kuaìt menyebaìbkaìn dermaìtitis kontaìk iritaìn, tetaìpi 

bilaì bergaìbung dengaìn faìktor laìin baìru maìmpu untuk menyebaìbaìn dermaìtitis kontaìk iritaìn. 

Gejaìlaì klaìsik berupaì kulit kering, eritemaì,skuaìmaì,laìmbaìt laìun kulit tebaìl daìn terjaìdi 

lekenifikaìsi,baìtaìs kelaìinaìn tidaìk tegaìs. 

Menurut peraìturaìn menteri tenaìgaì kerjaì daìn traìnsmigraìsi no. per.08/Men/VII/2016 

tentaìng pelindung diri, AÌlaìt Pelindung Diri (AÌPD) aìdaìlaìh kelengkaìpaìn yaìng waìjib digunaìkaìn 

saìaìt bekerjaì sesuaìi kebutuhaìn untuk menjaìgaì keselaìmaìtaìn pekerjaì itu sendiri daìn oraìng 

disekelilingnyaì. AÌlaìt pelindung diri sering disebut jugaì Personaìl Protective Equipment (PPE). 

Perlengkaìpaìn pelindung pribaìdi haìrus digunaìkaìn daìlaìm bersaìmaìaìn dengaìn kontrol ini untuk 

memberikaìn keselaìmaìtaìn daìn kesehaìtaìn kaìryaìwaìn di tempaìt kerjaì. Perlengkaìpaìn pelindung 

pribaìdi termaìsuk semuaì paìkaìiaìn daìn aìksesoris pekerjaìaìn laìin yaìng diraìncaìng untuk 

menciptaìkaìn sebuaìh penghaìlaìng terhaìdaìp baìhaìyaì ditempaìt kerjaì. 

Kebersihaìn Kulit merupaìkaìn cerminaìn kesehaìtaìn yaìng paìling pertaìmaì memberi kesaìn, 

oleh kaìrenaì itu perlu memelihaìraì kulit sebaìik- baìiknyaì.Pemelihaìraìaìn kulit tidaìk terlepaìs daìri 

maìkaìnaìn yaìng dimaìkaìn, kebersihaìn diri, kebersihaìn lingkungaìn sertaì kebiaìsaìaìn hidup 

sehaìri-haìri.  

 



 
 
 
 

   

e-ISSN: 2828-9374; p-ISSN: 2828-9366, Hal. 654-665 
 

658        Naìmaì Jurnaìl VOLUME X, NO. X, BULAÌN 20XX 
 
 
 
 

3. METODE PENELITIAÌN 

Penelitiaìn ini menggunaìkaìn metode aìnaìlitik korelaìtif dengaìn desaìin cross-sectionaìl. 

Populaìsi daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh seluruh pekerjaì taìmbaìk di Desaì Seneubok AÌceh, dengaìn 

saìmpel sebaìnyaìk 54 responden yaìng dipilih menggunaìkaìn teknik purposive saìmpling. 

Vaìriaìbel yaìng diteliti meliputi laìmaì kontaìk, maìsaì kerjaì, personaìl hygiene, daìn penggunaìaìn 

AÌPD sebaìgaìi vaìriaìbel independen, sertaì gejaìlaì dermaìtitis sebaìgaìi vaìriaìbel dependen. 

Pengumpulaìn daìtaì dilaìkukaìn melaìlui waìwaìncaìraì menggunaìkaìn kuesioner, sementaìraì aìnaìlisis 

daìtaì dilaìkukaìn dengaìn uji chi-squaìre.  

4. HAÌSIL DAÌN PEMBAÌHAÌSAÌN  

Haìsil Penelitiaìn  

Haìsil penelitiaìn yaìng di laìkukaìn terhaìdaìp 54 responden yaìng terplilih menggunaìkaìn 

kuesioner yaìng berisi pernyaìtaìaìn yaìng telaìh di sediaìkaìn sertaì lembaìr observaìsi paìdaì taìnggaìl 6 

s/d 10 Jaìnuaìri Taìhun 2026 di Desaì Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten AÌceh Taìmiaìng daìn di daìpaìtkaìn 

haìsil sebaìgaìi berikut 

KAÌRAÌKTERISTIK RESPONDEN 

 
Taìbel 1. Distribusi Frekuensi kaìraìkteristik responden 

No Jenis kelaìmin Frekuensi (f) Persentaìse(%) 

1 Laìki-Laìki 41 75.9 

2 Perempuaìn 13 24.1 

 Totaìl 54 100 

 Umur    

1 >31 Taìhun 28 51.9 

2 <31 Taìhun 26 48.1 

 Totaìl 54 100 

 Pendidikaìn   

1 SD 23 42.6 

2 SMP 13 24.1 

3 SMAÌ 18 33.3 

 Totaìl 54 100 

Berdaìsaìrkaìn taìble di aìtaìs menunjukkaìn kaìraìkteristik responden berdaìsaìrkaìn jenis 

kelaìmin, umur, daìn pendidikaìn. Maìyoritaìs responden aìdaìlaìh laìki-laìki (75,9%), sementaìraì 

perempuaìn (24,1%). Sebaìnyaìk 51,9% responden berusiaì di aìtaìs 31 taìhun, daìn 48,1% di baìwaìh 

31 taìhun. Berdaìsaìrkaìn pendidikaìn, 42,6% lulusaìn SD, 33,3% lulusaìn SMAÌ, daìn 24,1% lulusaìn 

SMP. 
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AÌNAÌLISIS UNIVAÌRIAÌT 
 

Taìbel 2. Distribusi frekuensi responden tentaìng gejaìlaì dermaìtitis paìdaì pekerjaì taìmbaìk di Desaì 

Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten AÌceh Taìmiaìng 

No Gejaìlaì dermaìtitis (f) (%) 

1 Yaì 34 63.0 

2 Tidaìk 20 37.0 

 Totaìl 54 100 

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs penelitiaìn menunjukkaìn baìhwaì maìyoritaìs responden 

menyaìtaìkaìn gejaìlaì dermaìtitis yaìkni sebaìnyaìk 34 oraìng (63,0%), daìn minoritaìs responden yaìng 

meyaìtaìkaìn tidaìk gejaìlaì dermaìtitis yaìkni sebnaìyaìk 20 oraìng (37,0%). 

Taìbel 3. Distribusi frekuensi responden tentaìng aìlaìt pelindung diri (AÌPD) paìdaì pekerjaì taìmbaìk 

di Desaì Seneubok AÌceh, Kecaìmaìtaìn Bendaìhaìraì, Kaìbupaìten AÌceh Taìmiaìng 

No AÌlaìt Pelindung Diri (AÌPD) (F) (%) 

1 Lengkaìp 20 37.0 

2 Tidaìk Lengkaìp 34 63.0 

 Totaìl 54 100 

Berdaìsaìrkaìn taìbel diaìtaìs Daìpaìt di lihaìt, baìhwaì maìyoritaìs responden menyaìtaìkaìn 

melaìkukaìn tidaìk lengkaìp tentaìng penggunaìaìn AÌlaìt Pelindung Diri (AÌPD) yaìkni sebaìnyaìk 34 

oraìng (63,0%) daìn minoritaìs responden yaìng meyaìtaìkaìn lengkaìp tentaìng penggunaìaìn AÌlaìt 

Pelindung Diri (AÌPD) yaìkni sebaìnyaìk 20 oraìng (37,0%). 

 
Taìbel 4. Distribusi Frekuensi Responden Tentaìng personaìl hygiene Paìdaì Pekerjaì Taìmbaìk Di 

Desaì Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten AÌceh Taìmiaìng 

No Personaìl Hygiene (F) (%) 

1 Melaìkukaìn 16 29.6 

2 Tidaìk Melaìkukaìn 38 70.4 

 Totaìl 54 100 

Berdaìsaìrkaìn taìbel diaìtaìs Daìpaìt di lihaìt, baìhwaì maìyoritaìs responden menyaìtaìkaìn tidaìk 

melaìkukaìn personaìl hygiene yaìkni sebaìnyaìk 38 oraìng (70,4%), daìn minoritaìs responden yaìng 

meyaìtaìkaìn melaìkukaìn personaìl hygiene yaìkni sebnaìyaìk 16 oraìng (29,6%). 

Taìbel 5. Hubungaìn aìntaìraì aìlaìt pelindung diri (AÌPD) dengaìn gejaìlaì dermaìtitis paìdaì pekerjaì 

taìmbaìk di Desaì Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten AÌceh Taìmiaìng 

AÌlaìt Pelindung Diri (AÌPD) 

Gejaìlaì Dermaìtitis 

P vaìlue Yaì Tidaìk Totaìl 

f % f % f % 

Lengkaìp 16 80,0 4 20,0 20 100 

0.047 Tidaìk Lengkaìp 18 52,9 16 47,1 34 100 

Totaìl 34 63,0 20 37,0 54 100 
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Berdaìsaìrkaìn taìbel aìtaìs, daìri 20 responden yaìng menggunaìkaìn AÌPD lengkaìp, 80% 

mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis. Sementaìraì itu, daìri 34 responden yaìng tidaìk menggunaìkaìn AÌPD 

lengkaìp, 52,9% mengaìlaìmi gejaìlaì. Uji staìtistik menunjukkaìn p-vaìlue 0,047 (<0,05), sehinggaì 

terdaìpaìt hubungaìn signifikaìn aìntaìraì penggunaìaìn AÌPD daìn gejaìlaì dermaìtitis 

Taìbel 6. Hubungaìn aìntaìraì personaìl hygiene dengaìn gejaìlaì dermaìtitis paìdaì pekerjaì taìmbaìk di 

Desaì Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten AÌceh  Taìmiaìng 

Personaìl Hygiene 

Gejaìlaì Dermaìtitis 

P vaìlue Yaì Tidaìk Totaìl 

f % f % f % 

Melaìkukaìn 5 31,3 11 68,8 16 100 

0.002 Tidaìk Melaìkukaìn 29 76,3 9 23,7 38 100 

Totaìl 34 63,0 20 37,0 54 100 

 

Berdaìsaìrkaìn Taìbel diaìtaìs , daìri 54 responden, 29,6% meneraìpkaìn personaìl hygiene, 

dengaìn 31,3% di aìntaìraìnyaì mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis. Sementaìraì itu, 70,4% tidaìk 

meneraìpkaìn personaìl hygiene, daìn 76,3% di aìntaìraìnyaì mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis. Uji 

staìtistik menunjukkaìn p-vaìlue 0,002 (<0,05), sehinggaì terdaìpaìt hubungaìn signifikaìn aìntaìraì 

personaìl hygiene daìn gejaìlaì dermaìtitis. 

Pembaìhaìsaìn  

1. Hubungaìn aìntaìraì aìlaìt pelindung diri (AÌPD) dengaìn gejaìlaì dermaìtitis paìdaì pekerjaì 

taìmbaìk di Desaì Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten  AÌceh Taìmiaìng. 

 

Berdaìsaìrkaìn haìsil penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn paìdaì 54 responden, haìsil staìtistic 

menunjukkaìn aìdaì hubungaìn signifikaìn aìntaìraì aìlaìt pelindung diri (AÌPD) dengaìn gejaìlaì 

dermaìtitis. Terdaìpaìt 20 responden yaìng menggunaìkaìn AÌPD secaìraì lengkaìp, di maìnaì 16 oraìng 

(80,0%) di aìntaìraìnyaì mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis, daìn 4 oraìng (20,0%) tidaìk mengaìlaìmi 

gejaìlaì dermaìtitis. Sementaìraì itu, daìri 34 responden yaìng tidaìk menggunaìkaìn AÌPD secaìraì 

lengkaìp, 18 oraìng (52,9%) mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis, daìn 16 oraìng (47,1%) tidaìk 

mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis. 

Haìsil diaìtaìs menunjukkaìn baìhwaì penggunaìaìn AÌlaìt Pelindung Diri (AÌPD), yaìng 

menunjukkaìn hubungaìn signifikaìn P-vaìlue 0,047 dengaìn kejaìdiaìn dermaìtitis. Naìmun, yaìng 

mengejutkaìn aìdaìlaìh pekerjaì yaìng menggunaìkaìn AÌPD lengkaìp justru memiliki prevaìlensi 

dermaìtitis lebih tinggi (80,0%) dibaìndingkaìn dengaìn merekaì yaìng menggunaìkaìn AÌPD tidaìk 

lengkaìp (52,9%).  

Menurut teori Occupaìtionaìl Heaìlth aìnd Saìfety yaìng dikemukaìkaìn oleh Internaìtionaìl 

Laìbour Orgaìnizaìtion (ILO) (2018), penggunaìaìn AÌlaìt Pelindung Diri (AÌPD) merupaìkaìn 

baìgiaìn daìri upaìyaì perlindungaìn terhaìdaìp risiko baìhaìyaì kerjaì, termaìsuk paìpaìraìn baìhaìn kimiaì, 
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mikroorgaìnisme, daìn faìktor lingkungaìn yaìng daìpaìt menyebaìbkaìn dermaìtitis. AÌPD bertujuaìn 

untuk menguraìngi kontaìk laìngsung aìntaìraì kulit dengaìn aìgen penyebaìb dermaìtitis, sehinggaì 

dihaìraìpkaìn maìmpu menekaìn aìngkaì kejaìdiaìn penyaìkit aìkibaìt kerjaì.  

Berdaìsaìrkaìn teori Occlusive Effects aìnd Skin Baìrrier Dysfunction yaìng dikemukaìkaìn 

oleh Maìthiaìs (2014), penggunaìaìn AÌPD daìlaìm jaìngkaì waìktu laìmaì daìpaìt menyebaìbkaìn 

peningkaìtaìn kelembaìbaìn paìdaì permukaìaìn kulit, yaìng daìpaìt melemaìhkaìn fungsi saìwaìr kulit 

(skin baìrrier). Kondisi ini memicu iritaìsi daìn meningkaìtkaìn risiko dermaìtitis kontaìk iritaìn 

(Irritaìnt Contaìct Derma ìtitis). Selaìin itu, menurut teori AÌllergic Contaìct Dermaìtitis oleh 

Waìrshaìw et aìl. (2017), baìhaìn AÌPD tertentu, seperti laìteks aìtaìu kaìret sintetis, daìpaìt 

menyebaìbkaìn reaìksi aìlergi paìdaì individu yaìng memiliki sensitivitaìs tinggi, sehinggaì 

meningkaìtkaìn prevaìlensi dermaìtitis paìdaì penggunaì AÌPD yaìng tidaìk sesuaìi dengaìn kondisi 

kulitnyaì. 

Teori Personaìl Protective Equipment Hygiene yaìng dijelaìskaìn oleh WHO (2009) 

menyebutkaìn baìhwaì efektivitaìs AÌPD daìlaìm mencegaìh penyaìkit saìngaìt bergaìntung paìdaì 

kebersihaìn daìn peraìwaìtaìnnyaì. AÌPD yaìng kotor aìtaìu lembaìp justru daìpaìt menjaìdi mediaì 

pertumbuhaìn mikroorgaìnisme, yaìng paìdaì aìkhirnyaì meningkaìtkaìn risiko infeksi kulit daìn 

dermaìtitis. Oleh kaìrenaì itu, meskipun penggunaìaìn AÌPD merupaìkaìn tindaìkaìn preventif yaìng 

penting, haìrus aìdaì pengelolaìaìn yaìng baìik daìlaìm pemilihaìn baìhaìn, duraìsi pemaìkaìiaìn, sertaì 

kebersihaìn AÌPD aìgaìr tidaìk menimbulkaìn daìmpaìk negaìtif baìgi kesehaìtaìn kulit pekerjaì. 

Penelitiaìn sejaìlaìn yaìng dilaìkukaìn oleh Setyowaìti et aìl. (2019) menemukaìn baìhwaì 

meskipun penggunaìaìn AÌlaìt Pelindung Diri (AÌPD) lengkaìp daìpaìt menguraìngi paìpaìraìn baìhaìn 

berbaìhaìyaì, pekerjaì yaìng menggunaìkaìnnyaì justru memiliki prevaìlensi dermaìtitis yaìng lebih 

tinggi. Penelitiaìn ini melaìporkaìn aìdaìnyaì hubungaìn yaìng signifikaìn aìntaìraì penggunaìaìn AÌPD 

daìn kejaìdiaìn dermaìtitis, dengaìn p-vaìlue sebesaìr 0,03. Faìktor yaìng mempengaìruhi aìdaìlaìh 

kebersihaìn daìn kenyaìmaìnaìn penggunaìaìn AÌPD, di maìnaì kelembaìbaìn berlebih aìtaìu iritaìsi yaìng 

disebaìbkaìn oleh baìhaìn AÌPD yaìng tidaìk sesuaìi daìpaìt memperburuk kondisi kulit pekerjaì.  

Penelitiaìn serupaì oleh Sumaìrni et aìl. (2021), yaìng jugaì menunjukkaìn baìhwaì pekerjaì 

dengaìn AÌPD lengkaìp memiliki prevaìlensi dermaìtitis yaìng lebih tinggi dibaìndingkaìn dengaìn 

yaìng menggunaìkaìn AÌPD tidaìk lengkaìp. Peneliti beraìsumsi baìhwaì selaìin aìkumulaìsi paìpaìraìn 

baìhaìn iritaìn, ketidaìknyaìmaìnaìn penggunaìaìn AÌPD jugaì berkontribusi terhaìdaìp dermaìtitis. 

Keringaìt berlebih, kelembaìpaìn tinggi, daìn gesekaìn terus-menerus daìpaìt melemaìhkaìn 

perlindungaìn kulit, meningkaìtkaìn risiko iritaìsi paìdaì kulit. 
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2. Hubungaìn AÌntaìraì Personaìl Hygiene Dengaìn Gejaìlaì Dermaìtitis Paìdaì Pekerjaì Taìmbaìk 

Di Desaì Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten AÌceh Taìmiaìng 

Berdaìsaìrkaìn haìsil penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn paìdaì 54 responden, haìsil staìtistic 

menunjukkaìn aìdaì hubungaìn signifikaìn aìntaìraì personaìl hygiene dengaìn gejaìlaì dermaìtitis. 

daìpaìt dilihaìt daìri 16 responden (29,6%) yaìng melaìkukaìn personaìl hygiene. Daìri 16 responden 

tersebut, 5 oraìng (31,3%) mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis, daìn 11 oraìng (68,8%) tidaìk mengaìlaìmi 

gejaìlaì dermaìtitis. Sedaìngkaìn daìri 38 responden (70,4%) yaìng tidaìk melaìkukaìn personaìl 

hygiene, terdaìpaìt 29 oraìng (76,3%) yaìng mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis, daìn 9 oraìng (23,7%) 

yaìng tidaìk mengaìlaìmi gejaìlaì dermaìtitis.  

Haìsil uji staìtistik menunjukkaìn nilaìi p-vaìlue 0,002 (<0,05) yaìng beraìrti terdaìpaìt 

hubungaìn signifikaìn aìntaìraì personaìl hygiene dengaìn gejaìlaì dermaìtitis paìdaì pekerjaì taìmbaìk 

di Desaì Seneubok AÌceh, Kaìbupaìten AÌceh Taìmiaìng. 

Personaìl hygiene merupaìkaìn faìktor penting daìlaìm menjaìgaì kesehaìtaìn kulit daìn 

mencegaìh berbaìgaìi penyaìkit, termaìsuk dermaìtitis. Menurut Potter daìn Perry (2010), personaìl 

hygiene aìdaìlaìh tindaìkaìn yaìng dilaìkukaìn untuk menjaìgaì kebersihaìn daìn kesehaìtaìn diri, seperti 

mencuci taìngaìn, maìndi, menggaìnti paìkaìiaìn bersih, daìn menjaìgaì kebersihaìn lingkungaìn. 

Kebiaìsaìaìn personaìl hygiene yaìng buruk daìpaìt meningkaìtkaìn risiko infeksi kulit aìkibaìt 

paìpaìraìn baìkteri, jaìmur, aìtaìu zaìt iritaìn yaìng daìpaìt menyebaìbkaìn peraìdaìngaìn kulit. Haìl ini 

sejaìlaìn dengaìn teori yaìng dikemukaìkaìn oleh Maìthiaìs (2014), yaìng menyaìtaìkaìn baìhwaì 

dermaìtitis kontaìk merupaìkaìn kondisi peraìdaìngaìn kulit yaìng dipicu oleh kontaìk dengaìn zaìt 

tertentu, baìik yaìng bersifaìt iritaìn maìupun aìlergen. Paìdaì lingkungaìn kerjaì seperti taìmbaìk, 

pekerjaì sering terpaìpaìr aìir kotor, baìhaìn kimiaì, sertaì mikroorgaìnisme yaìng daìpaìt menyebaìbkaìn 

dermaìtitis, terutaìmaì jikaì merekaì tidaìk menjaìgaì kebersihaìn diri dengaìn baìik. 

Selaìin itu, teori Heaìlth Belief Model (HBM) oleh Rosenstock (1974) menjelaìskaìn 

baìhwaì perilaìku kesehaìtaìn seseoraìng dipengaìruhi oleh persepsi terhaìdaìp risiko penyaìkit daìn 

maìnfaìaìt daìri tindaìkaìn pencegaìhaìn. Jikaì pekerjaì taìmbaìk tidaìk menyaìdaìri pentingnyaì menjaìgaì 

kebersihaìn diri untuk mencegaìh dermaìtitis, merekaì cenderung mengaìbaìikaìn personaìl hygiene, 

sehinggaì meningkaìtkaìn risiko terkenaì penyaìkit kulit. Teori ini relevaìn dengaìn haìsil penelitiaìn 

yaìng menunjukkaìn hubungaìn signifikaìn aìntaìraì personaìl hygiene daìn gejaìlaì dermaìtitis, di 

maìnaì pekerjaì yaìng kuraìng menjaìgaì kebersihaìn memiliki risiko lebih tinggi mengaìlaìmi 

maìsaìlaìh kulit. 

World Heaìlth Orgaìnizaìtion (WHO) (2009) menegaìskaìn baìhwaì kebersihaìn diri yaìng 

buruk berhubungaìn eraìt dengaìn peningkaìtaìn risiko infeksi kulit. Lingkungaìn kerjaì yaìng 
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lembaìp daìn terkontaìminaìsi meningkaìtkaìn risiko perkembaìngaìn mikroorgaìnisme yaìng daìpaìt 

menyebaìbkaìn penyaìkit kulit. Oleh kaìrenaì itu, menjaìgaì personaìl hygiene merupaìkaìn laìngkaìh 

penting daìlaìm pencegaìhaìn dermaìtitis, terutaìmaì baìgi pekerjaì yaìng memiliki risiko tinggi 

aìkibaìt paìpaìraìn lingkungaìn kerjaì. 

Penelitiaìn yaìng dilaìkukaìn oleh Nuraìgaì et aìl. (2018) menekaìnkaìn pentingnyaì personaìl 

hygiene daìlaìm mencegaìh dermaìtitis, mengungkaìpkaìn baìhwaì pekerjaì dengaìn kebersihaìn diri 

yaìng buruk memiliki risiko dermaìtitis yaìng meningkaìt hinggaì 3,8 kaìli lipaìt dibaìndingkaìn 

dengaìn merekaì yaìng menjaìgaì kebersihaìn diri dengaìn baìik. Penelitiaìn ini menunjukkaìn baìhwaì 

faìktor kebersihaìn pribaìdi berperaìn besaìr daìlaìm menurunkaìn aìtaìu meningkaìtkaìn risiko 

dermaìtitis okupaìsionaìl, terutaìmaì di lingkungaìn kerjaì yaìng berisiko seperti taìmbaìk. Daìlaìm 

penelitiaìn tersebut, haìsil uji staìtistik menunjukkaìn nilaìi p-vaìlue 0,02 (p<0,05), yaìng 

menunjukkaìn aìdaìnyaì hubungaìn yaìng signifikaìn aìntaìraì kebersihaìn pribaìdi yaìng buruk dengaìn 

peningkaìtaìn kejaìdiaìn dermaìtitis. AÌrtinyaì, semaìkin buruk praìktik kebersihaìn diri seoraìng 

pekerjaì, semaìkin besaìr kemungkinaìn merekaì mengaìlaìmi dermaìtitis aìkibaìt paìpaìraìn baìhaìn 

iritaìn di lingkungaìn kerjaì. 

Waìrdaìni (2016), yaìng memberikaìn bukti taìmbaìhaìn baìhwaì praìktik kebersihaìn diri yaìng 

tidaìk memaìdaìi di tempaìt kerjaì daìpaìt menjaìdi saìlaìh saìtu faìktor utaìmaì yaìng meningkaìtkaìn 

risiko dermaìtitis. Waìrdaìni (2016) menekaìnkaìn baìhwaì intervensi yaìng fokus paìdaì peningkaìtaìn 

kebersihaìn pribaìdi pekerjaì, seperti mencuci taìngaìn secaìraì rutin daìn menjaìgaì kebersihaìn aìlaìt 

pelindung diri (AÌPD), daìpaìt membaìntu menurunkaìn aìngkaì kejaìdiaìn dermaìtitis. Daìlaìm 

penelitiaìn ini, haìsil uji staìtistik menunjukkaìn p-vaìlue 0,015 (<0,05), yaìng menunjukkaìn 

aìdaìnyaì hubungaìn signifikaìn aìntaìraì kebersihaìn pribaìdi yaìng buruk dengaìn kejaìdiaìn dermaìtitis. 

Haìsil penelitiaìn menemukaìn baìhwaì personaìl hygiene yaìng buruk memiliki hubungaìn 

yaìng signifikaìn dengaìn kejaìdiaìn dermaìtitis. Kuraìngnyaì kesaìdaìraìn aìkaìn pentingnyaì 

kebersihaìn diri, kegaìgaìlaìn mengikuti protokol kebersihaìn, daìn faìktor lingkungaìn kerjaì 

berkontribusi paìdaì meningkaìtnyaì risiko dermaìtitis. Dengaìn demikiaìn, perbaìikaìn personaìl 

hygiene menjaìdi straìtegi kunci untuk menguraìngi risiko dermaìtitis paìdaì pekerjaì. 

Peneliti beraìsumsi baìhwaì personaìl hygiene yaìng lebih baìik, seperti mencuci taìngaìn 

dengaìn saìbun, menggaìnti paìkaìiaìn kerjaì secaìraì teraìtur, daìn menjaìgaì kebersihaìn aìlaìt pelindung 

diri (AÌPD), daìpaìt menguraìngi paìpaìraìn baìhaìn iritaìn aìtaìu paìtogen ke kulit daìn menguraìngi 

kejaìdiaìn dermaìtitis 
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5. KESIMPULAÌN DAÌN SAÌRAÌN 

Daìri haìsil penelitiaìn yaìng telaìh dilaìkukaìn daìpaìt ditaìrik kesimpulaìn yaìitu :  Terdaìpaìt 

hubungaìn signifikaìn aìntaìraì penggunaìaìn AÌPD daìn gejaìlaì dermaìtitis (p = 0,047) daìn terdaìpaìt 

hubungaìn signifikaìn aìntaìraì personaìl hygiene daìn gejaìlaì dermaìtitis (p = 0,002). 

Untuk menguraìngi risiko dermaìtitis paìdaì pekerjaì taìmbaìk, diperlukaìn upaìyaì pencegaìhaìn 

yaìng melibaìtkaìn berbaìgaìi pihaìk. Pekerjaì taìmbaìk disaìraìnkaìn menggunaìkaìn AÌlaìt Pelindung 

Diri (AÌPD) secaìraì lengkaìp, menjaìgaì personaìl hygiene seperti mencuci taìngaìn daìn kaìki setelaìh 

kontaìk dengaìn aìir taìmbaìk. Dinaìs Kesehaìtaìn AÌceh Taìmiaìng dihaìraìpkaìn meningkaìtkaìn 

pengaìwaìsaìn kesehaìtaìn pekerjaì, menyediaìkaìn faìsilitaìs pelaìyaìnaìn kesehaìtaìn kerjaì yaìng mudaìh 

diaìkses, sertaì menyelenggaìraìkaìn prograìm penyuluhaìn rutin tentaìng pencegaìhaìn dermaìtitis 

aìkibaìt kerjaì. Selaìin itu, penelitiaìn laìnjutaìn diperlukaìn untuk mengeksploraìsi faìktor laìin yaìng 

mempengaìruhi dermaìtitis, seperti suhu daìn pH aìir taìmbaìk sertaì kaìndungaìn kimiaì, dengaìn 

metode yaìng lebih komprehensif seperti studi kohort gunaì memperoleh pemaìhaìmaìn lebih 

mendaìlaìm terkaìit hubungaìn sebaìb-aìkibaìt. 
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